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Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk Memberikan usulan perbaikan tata letak 

gudang bahan baku yang lebih efektif terhadap perpindahan bahan baku dengan 

menggunakan Metode First In First out (FIFO). 

Desain/Metodologi/Pendekatan: Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah First in first out (FIFO). Metode FIFO digunakan untuk 

memastikan bahan pertama masuk adalah yang pertama keluar, guna menjaga 

kualitas, mencegah penumpukan, dan distribusi yang efisien. 

Temuan/Hasil: Hasil dari penelitian ini adalah layout usulan dengan metode FIFO 

membentuk alur satu arah yang jelas, memisahkan jalur masuk dan keluar bahan, 

sehingga mencegah penumpukan, mempercepat alur kerja, dan mendukung 

kelancaran pengambilan serta pengiriman bahan ke pabrik mitra. 

Dampak: Penerapan layout menggunakan metode FIFO pada UD. Mujur alur 

keluar masuk bahan baku akan menjadi lebih teratur dan sistematis, sehingga 

mampu meminimalkan terjadinya penumpukan bahan serta mempercepat proses 

distribusi ke pabrik mitra.  

Kesimpulan: Tata letak awal gudang di UD. Mujur menyebabkan penumpukan 

bahan karena alur masuk dan keluar tidak terpisah serta tidak mendukung sistem 

FIFO, sehingga menghambat efisiensi distribusi. Layout usulan dengan metode 

FIFO membentuk alur satu arah yang jelas, memisahkan jalur masuk dan keluar 

bahan, sehingga mencegah penumpukan, mempercepat alur kerja, dan mendukung 

kelancaran pengambilan serta pengiriman bahan ke pabrik mitra. 

 

Kata kunci: Tata Letak Gudang, Perancangan Ulang,  First In First Out, Karet 

Mentah, Efisiensi Distribusi. 
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan dunia usaha kini makin ketat, setiap usaha dituntut untuk melakukan kegiatan usaha 

secara efektif dan efisien (Fole et al., 2024). Dalam suatu pabrik, efektif dan efisien dapat dilihat melalui 

berbagai aspek diantaranya sistem penyimpanan material (Popović et al., 2021). Misalnya gudang 

bahan baku, ketersediaan bahan baku pada waktu yang tepat dan jumlah yang tepat dapat 

mempengaruhi kelancaran proses produksi. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem penyimpanan yang baik 

dalam Gudang (Alfian & Pratama, 2022). 

Menurut (Purba et al., 2023) Tata letak (layout) merupakan salah satu keputusan strategis 

operasional yang turut menentukan efisiensi operasi perusahaan dalam jangka panjang. Menurut 

(Arianto et al., 2023) Secara garis besar, tujuan utama dari perancangan tata letak adalah mengatur area 
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kerja beserta seluruh fasilitas produksi di dalamnya untuk membentuk proses produksi yang paling 

ekonomis, aman, nyaman, efektif, dan efisien (Djakaria et al., 2024; Safitri et al., 2025). Selain itu, 

perancangan tata letak juga bertujuan untuk mengembangkan material handling yang baik, penggunaan 

lahan yang efisien, mempermudah perawatan, dan meningkatkan kemudahan dan kenyamanan 

lingkungan kerja.  

Gudang merupakan bagian penting dalam  perusahaan  untuk  penyimpanan  tersebut. gudang  

(warehouse) biasanya digunakan untuk berdagang atau digunakan pribadi yang berfungsi sebagai 

penyeimbang perusahaan, adapun biasanya gudang adalah tempat untuk meletakkan atau penyimpanan 

bahan baku,  produk yang  setengah  jadi  ataupun  produk yang  telah  selesai (Akmal et al., 2025; 

Mulyati et al., 2020). Kebijakan penempatan barang ini berdampak pada jarak dalam pemindahan 

barang serta kemudaan dalam pencarian atau penelusuran barang (Yanyuni et al., 2022).  
Gudang merupakan suatu fasilitas yang berfungsi sebagai lokasi penyaluran barang dari supplier 

(pemasok), sampai ke end user (pengguna). Dalam praktik operasional setiap perusahaan cenderung 

memiliki suatu ketidak pastian akan permintaan. Menurut Azizah Umayatul & Denny Murdani (2024) 

Untuk mendukung proses produksi dan operasional pergudangan, sistem pergudangan yang baik 

diperlukan untuk kegiatan operasional pergudangan. Menurut Ihwan et al. (2025) Pergudangan 

membantu dalam menyediakan barang tepat waktu dan aman, melindungi barang dari kerusakan, dan 

membantu dalam pengelolaan inventaris. Hal ini mendorong timbulnya kebijakan dari perusahaan 

untuk melakukan sistem persediaan (inventory) agar permintaan dapat diantisipasi dengan cermat. 

Dengan adanya kebijakan mengenai inventory ini mendorong perusahaan untuk menyediakan fasilitas 

gudang sebagai tempat untuk menyimpan barang inventory (Farhan et al., 2021). 

UD. Mujur merupakan usaha di bidang perdagangan, penyortiran, dan distribusi karet mentah yang 

berlokasi di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Proses bisnisnya meliputi pembelian, 

penyortiran, penyimpanan, dan pengangkutan getah karet ke pabrik mitra. Gudang memiliki peran 

penting dalam proses logistik, terutama untuk menyimpan bahan baku yang mudah menurun 

kualitasnya seperti karet mentah. Namun, tata letak gudang di UD. Mujur saat ini belum tertata dengan 

baik. Observasi menunjukkan bahan hanya disimpan di satu area, menyebabkan penumpukan dan 

menghambat alur keluar masuk material. Untuk mengatasi masalah tersebut, metode First In First Out 

(FIFO) diterapkan guna memastikan aliran barang berjalan satu arah, di mana bahan yang masuk lebih 

dahulu juga menjadi yang pertama keluar. Metode ini mendukung efisiensi ruang dan memperlancar 

distribusi ke pabrik mitra (Dewi et al., 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan usulan perbaikan tata letak gudang bahan baku yang lebih 

efektif terhadap perpindahan bahan baku dengan menggunakan Metode First In First out (FIFO) yang 

diharapkan memastikan aliran barang berjalan satu arah, di mana bahan yang masuk lebih dahulu juga 

menjadi yang pertama keluar (Anggraili.P et al., 2023). guna meningkatkan efektivitas pemindahan 

material dan memperlancar distribusi ke pabrik mitra. 

 

2. METODE 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode First In First Out (FIFO) 

dengan pendekatan perancangan tata letak fasilitas. Prinsip utama FIFO adalah memastikan bahwa 

barang yang pertama kali masuk ke dalam gudang menjadi barang yang pertama kali dikeluarkan. 

Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut didukung dengan analisis hubungan antar area menggunakan 

Activity Relationship Chart (ARC) dan Activity Relationship Diagram (ARD), yang berfungsi untuk 

menentukan derajat kedekatan antar area kerja di dalam gudang. Penelitian ini dilakukan di UD. Mujur 

yang berlokasi di Desa Bontominasa, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Provinsi 

Sulawesi Selatan, durasi dilakukannya penelitian selama 1 bulan dengan fokus pada perbaikan tata letak 

gudang untuk meningkatkan efisiensi distribusi dan efektivitas pemindahan material. 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi langsung serta 

wawancara di lokasi gudang penyimpanan bahan baku karet mentah. Observasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi tata letak awal gudang, jarak antar area, alur keluar masuk bahan, serta potensi 

ketidakefisienan dalam proses penyimpanan dan distribusi. Selain itu, data pendukung dikumpulkan 



 

Jurnal Aplikasi dan Pengembangan Sistem Industri. Vol. 3, No. 3 (2025) 140-146 

 

142 

 
 

melalui dokumentasi internal perusahaan seperti catatan penerimaan dan pengeluaran bahan baku, serta 

wawancara dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi teknis terkait proses distribusi dan 

kebutuhan alur FIFO. 

 

2.2 Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan merancang ulang tata letak gudang 

menggunakan pendekatan First In First Out (FIFO). Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi 

hubungan antar area menggunakan Activity Relationship Chart (ARC) yang selanjutnya 

divisualisasikan dalam Activity Relationship Diagram (ARD) untuk menentukan kedekatan ideal antar 

area kerja. Setelah itu, dilakukan penghitungan jarak perpindahan bahan baku antar titik aktivitas, serta 

penyusunan alur satu arah yang efisien untuk mendukung sistem FIFO. Hasil pengolahan data ini 

menjadi dasar dalam penyusunan layout usulan yang lebih efektif dan efisien dalam mendukung 

pemindahan material serta distribusi bahan ke pabrik mitra. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tata Letak Gudang Usulan 

a. Activity Relationship Chart (ARC) dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antar aktivitas 

yang terjadi di setiap area satu dengan area lainnya secara berpasangan. Activity Relationship 

Chart (ARC) adalah diagram yang digunakan untuk mendapatkan hubungan dari aktivitas-aktivitas 

tertentu, sehingga dapat ditentukan aktivitas yang harus berdekatan dan aktivitas yang harus 

berjauhan dalam suatu perancangan tata letak fasilitas (Arianto et al., 2023). 

 

                            
Gambar 1. Activity Relationship Chart (ARC) 

Sumber: Data didolah (2025) 

 

Gambar 1 diatas menunjukan aktivitas ARC untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

tingkat kedekatan antar area kerja di gudang berdasarkan hubungan aktivitas yang terjadi. Setiap 

hubungan diberi kode tertentu (A, E, I, O, U, X) yang merepresentasikan seberapa penting dua 

area tersebut ditempatkan berdekatan dalam tata letak (Immanuel et al., 2023). 

 

b. Activity Relationship Diagram (ARD) usulan dibuat berdasarkan tingkat kedekatan yang diperoleh 

dari Tabel Skala Prioritas (TSP). 

 

Tabel 1. Tabel skala prioritas 

Area Kerja Kode 
Prioritas 

I II 

Area Pintu Masuk A B,C   

Area Penimbangan B A,C   

Area Penyimpanan C B,D A 

Area Pintu Keluar D C,E   

Area Parkir E D   

Sumber: Data didolah (2025) 
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Tabel 1 di atas merupakan digambarkan Activity Relationship Diagram (ARD) Tabel prioritas 

menunjukkan hubungan kedekatan antar area kerja berdasarkan kode dan skala prioritas yang 

digunakan dalam perancangan tata letak gudang dengan metode FIFO. 

 

                       
Gambar 2. Activity Relationship Diagram Usulan 

Sumber: Data didolah (2025) 
  

Hubungan ini menandakan pentingnya penempatan area yang berurutan secara fungsional, dan 

meminimalisir waktu serta jarak perpindahan bahan. Dengan menggunakan ARD, tata letak usulan 

dapat dirancang lebih efisien sesuai aliran kerja yang optimal. 

 

3.2 Jarak Perpindahan Bahan Baku 

Jarak Perpindahan Bahan Baku Jarak perpindahan merupakan total jarak yang digunakan pekerja 

untuk memindahkan bahan baku,mulai dari bahan baku masuk dan keluar. Perhitungan jarak yang 

dilakukan berdasarkan jumlah frekuensi keluar masuknya dari lokasi penyimpanan bahan baku di 

gudang. 

 

                           Tabel 2. Jarak Perpindahan Bahan baku     

NO Dari Titik Ke Titik Jarak Keterangan 

1 Pintu Masuk Penimbangan 5 m 
Horizontal Pendek, Area 

berseblahan 

2 Penimbangan Penyimpanan 6 m Masuk ke Area Simpan 

3 Penyimpanan Titik Keluar 18 m 
Perpindahan bahan dalam area 

simpan dari bawah ke atas 

4 Titik Keluar Pintu Keluar 4 m 
Dari ujung atas area simpan 

ke piintu keluar  

5 Pintu Keluar Area Parkir 3 m 
Menuju Mobil Parkir 

Kontainer 

Sumber: Data didolah (2025) 

 

Penentuan jarak perpindahan bahan baku pada layout usulan gudang dilakukan untuk mengetahui 

efisiensi alur kerja yang dirancang berdasarkan metode First In First Out (FIFO). 

 

3.3 Perbandungan Layout usulan Dan Layout Saat Ini 

Layout awal gudang di UD. Mujur masih memiliki sejumlah keterbatasan yang tidak mendukung 

penerapan sistem FIFO. Dalam layout awal, alur masuk dan keluar bahan baku tidak dirancang secara 

terpisah. 
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Gambar 3. Perbandingan Layout awal dan Layout Usulan 

Sumber: Data didolah (2025) UD. Munjur 

 

Perbandingan antara layout awal dan layout usulan menunjukkan bahwa penerapan metode FIFO 

lebih terwujud pada layout usulan karena adanya jalur satu arah, pemisahan aktivitas masuk dan keluar, 

serta pengaturan posisi penyimpanan yang sesuai urutan kedatangan bahan baku. Hal ini mendukung 

efisiensi proses kerja, menjamin rotasi stok, dan meningkatkan kecepatan distribusi bahan ke pabrik 

mitra 

 

Tabel 3. Perbandingan Layout usulan dan Layout saat ini 
Aspek Layout Awal Layout usulan 

Alur Barang 
Tidak searah, tumpang 

tindih 
Satu arah,  tertata sesuai FIFO 

Sistem 

Penyimpanan 
Tidak terstruktur 

Menggunakan Sistem FIFO, urutan 

simpan dan ambil berdasarkan waktu 

masuk 

Kemudahan 

Akses Material 
Sulit Karena Penumpukan 

Mudah di akses, Alur FIFO 

memudahkan pencarian dan rotasi 

stok 

Dukungan 

terhadap sistem 

FIFO 

Tidak mendukung, tidak 

ada jalur masuk dan keluar 

yang teratur 

Mendukung penuh FIFO dengan alur 

terpisah 

Potensi 

Penumpukan 

Barang 

Tinggi, karena tidak ada 

alur penyimpanan keluar 

masuk yang terpisah 

Rendah, Karena alur  FIFO menjaga 

Urutan rotasi bahan 

Sumber: Data didolah (2025)  
 

Perbandingan antara layout awal dan layout usulan menunjukkan bahwa penerapan metode FIFO 

lebih terwujud pada layout usulan karena adanya jalur satu arah, pemisahan aktivitas masuk dan keluar, 

serta pengaturan posisi penyimpanan yang sesuai urutan kedatangan bahan baku. 

 

3.4 Pembahasan  

Perancangan ulang tata letak gudang bahan baku karet mentah di UD. Mujur dengan pendekatan  

metode FIFO menunjukkan peningkatan efisiensi aliran distribusi bahan baku. Hal ini ditunjukkan dari 

adanya pemisahan jalur masuk dan keluar, serta penempatan area penyimpanan yang memperhatikan 

urutan masuk bahan. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa penerapan FIFO mampu 

mengurangi stagnasi bahan di area penyimpanan dan mempercepat rotasi material. Penelitian ini juga 

mengonfirmasi hasil studi sebelumnya yang menekankan pentingnya layout satu arah untuk mendukung 

aliran proses logistik yang efektif. Dengan desain ulang layout menggunakan Activity Relationship 

Chart (ARC) dan Activity Relationship Diagram (ARD), area kerja disusun berdasarkan tingkat 

hubungan aktivitas, sehingga meminimalkan perpindahan bahan yang tidak efisien. Efisiensi yang 

diperoleh selaras dengan prinsip tata letak berdasarkan kedekatan aktivitas dan pengurangan jarak 
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perpindahan material. Dengan demikian, metode FIFO terbukti relevan diterapkan dalam perbaikan 

sistem penyimpanan di UD. Mujur. 

 

4. KESIMPULAN 

Perancangan ulang tata letak gudang bahan baku karet mentah menggunakan metode First In First 

Out (FIFO) pada UD. Mujur menghasilkan tata letak usulan yang lebih efisien dan terstruktur. 

Penerapan alur satu arah dalam layout baru mampu memperlancar proses distribusi bahan, mengurangi 

tumpang tindih jalur, serta meminimalkan terjadinya penumpukan. Aktivitas kerja yang sebelumnya 

tidak tertata kini disusun berdasarkan kedekatan hubungan fungsional melalui metode ARC dan ARD. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem FIFO dapat diterapkan secara efektif dalam pengelolaan gudang 

untuk memastikan rotasi bahan baku berjalan sesuai urutan kedatangan dan mendukung pengiriman 

tepat waktu ke pabrik mitra. Dengan demikian, metode ini memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan efisiensi operasional logistik perusahaa 
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